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Abstract: During the period 2010-2012 munaqasyah, only 10% of 300 students IAIN
Purwokerto thesis were using quantitative research methods. There are 6 forms
inconsistency use quantitative research methods, namely (a) inconsistencies in the
logic and the application of research variables; (B) no theory or proposition
underlying the research hypothesis; (C) the possibility of bias due to a mismatch
indicator variable of data research with the establishment survey respondents; (D) the
inaccuracy of determining sampling techniques; (E) do not test the validity and
reliability of research instrument; and () the inaccuracy of determining validity test
techniques. There also inaccuracies on instruments choices and the results of
statistical analysis techniques, namely:(a) incompatibility with the scale of
measurement variables selected statistical techniques; (B) a mismatch purposes of
research or form research hypotheses with statistical techniques were selected; (C)
non-conformity data source defined by the selected statistical techniques; (D) the
inappropriateness of interpreting the results of statistical analysis.

Keywords: Quantitative Research Methods, Statistics Analysis.

Abstrak: Selama periode munaqasyah 2010–2012, dari 300 skripsi mahasiswa IAIN
Purwokerto hanya 10% yang menggunakan metode penelitian kuantitatif. Ditemukan
6 bentuk ketidakkonsistenan penggunaan metode penelitian kuantitatif, yaitu (a)
ketidakkonsistenan dalam logika dan penerapan variabel penelitian; (b) tidak ada teori
atau proposisi yang mendasari hipotesis penelitian; (c) kemungkinan bias data karena
ketidaksesuaian indikator variabel penelitian dengan penetapan responden penelitian;
(d) ketidaktepatan penentuan teknik sampling; (e) tidak dilakukan pengujian validitas
dan reliabilitas instrumen penelitian; dan (f) ketidaktepatan penentuan teknik uji
validitas instrumen penelitian.Ditemukan ketidaktepatan pemilihan teknik dan hasil
analisis statistika, yaitu: (a) ketidaksesuaian skala pengukuran variabel dengan teknik
statistika yang dipilih; (b) ketidaksesuaian tujuan penelitian atau bentuk hipotesis
penelitian dengan teknik statistika yang dipilih; (c) ketidaksesuaian sumber data yang
ditetapkan dengan teknik statistika yang dipilih; (d) ketidaktepatan interpretasi hasil
analisis statistik. Kecenderungan  penggunaan metode penelitian kuantitatif dan
analisis statistika pada skripsi mahasiswa IAIN periode munaqasyah selanjutnya
masih akan sama dengan periode  munaqasyah 2010–2012 karena kurangnya
penguasaan metode penelitian kuantitatif, statistika, dan pilihan pragmatis dalam
menentukan metode penelitian

Kata Kunci: Metode Penelitian Kuantitatif, Analisis Statistika,
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A. Pendahuluan

Kegiatan penelitian serta penyusunan skripsi mahasiswa di lingkungan

Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) pada umumnya menggunakan metode

penelitian kualitatif daripada metode penelitian kuantitatif.1 Kondisi ini

menggembirakan sekaligus membuat ‘deg-degan’. Pasalnya, dalam banyak kasus,

keputusan melakukan penelitian dengan pendekatan kualitatif tidak dilandasi oleh

alur penalaran yang logis berdasarkan nature permasalahan yang dihadapi.

Berdasarkan pengakuan rekan-rekan mahasiswa yang penelitian kualitatifnya

bermasalah, keputusan menggunakan pendekatan kualitatif disebabkan lemahnya

penguasaan statistika. “Takut berhadapan dengan angka-angka”, “malas

menghitung”, “tidak hafal rumus”, adalah jawaban klasik yang acap dilontarkan.

Ketakutan pada matematika serta ketidakmauan berurusan dengan format

penelitian yang rigid dan ketat, membuat para peneliti ini beralih pada metode

kualitatif yang dianggap ‘lebih ramah’ dan ‘lebih gampang’ karena tak bertabur

angka, tak menuntut rumus-rumus statistik yang panjang, rumit, dan njelimet.2

Fenomena dan kondisi tersebut, bukan tidak mungkin terjadi di IAIN

Purwokerto, yang tampak pada relatif sedikitnya penggunaan metode penelitian

kuantitatif dan analisis statistika pada skripsi mahasiswa. Jika yang ditakuti oleh

mahasiswa adalah sulitnya perhitungan statistik, hal tersebut sudah tidak relevan

karena telah tersedia software pengolah data kuantitatif, misalnya program SPSS.

Di antara relatif sedikitnya skripsi yang menggunakan metode penelitian

kuantitatif, ternyata masih perlu dikoreksi ketepatan pemilihan teknik statistikanya.

Sebagai contoh, skripsi dengan judul “Hubungan Antara Kepemimpinan Kepala

Madrasah Dengan Motivasi Guru Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan

Karanganyar Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2012/2013”, yang telah

diuji pada 10 Januari 2013. Variabel penelitian pada skripsi tersebut berskala
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ordinal dan hipotesis yang digunakan adalah hipotesis korelasional. Teknik

statistika yang digunakan korelasi product moment. Pemilihan teknik statistika ini

tidak tepat karena seharusnya menggunakan teknik korelasi kendall tau atau rank

spearman.3

Perlunya telaah mengenai penggunaan metode penelitian kuantitatif dan

analisis statistika juga tampak pada skripsi “Efektivitas Supervisi Kepala Sekola

dalam Peningkatan Mutu di SMA Negeri Sumpiuh”. Skripsi yang telah diujikan

pada 17 Januari 2012, menyebutkan field research sebagai metode penelitiannya.

Meski tidak dinyatakan secara ekspilisit, berdasarkan tema, variabel penelitian, dan

teknik analisis datanya dapat diketahui metode penelitian yang digunakan adalah

metode penelitian kuantitatif. Namun, teknik yang digunakan untuk menguji

validitas datanya adalah triangulasi data, yang semestinya digunakan pada

penelitian kualitatif. Hal ini menunjukkan penggunaan metode penelitian

kuantitatif yang tidak konsisten pada kedua contoh skripsi tersebut.

Uraian mengenai kedua skripsi di atas menunjukkan urgensi studi

penggunaan metode penelitian kuantitatif dan analisis statistika pada skripsi

mahasiswa IAIN Purwokerto. Selain penting untuk pengembangan kemampuan

metode penelitian kuantitatif mahasiswa pada masa yang akan datang, kekeliruan

penerapan metode penelitian kuantitatif dan analisis statistika akan mempengaruhi

penilaian eksternal terhadap kemampuan akademis dan metodis mahasiswa

maupun IAIN Purwokerto secara kelembagaan. Namun, karena keterbatasan

kemampuan dan waktu, studi ini dibatasi pada skripsi mahasiswa IAIN Purwokerto

periode munaqasyah 2010 hingga 2012.

B. Metode Penelitian Kuantitatif

Brannen sebagaimana dikutip oleh Alsa4 menjelaskan bahwa pendekatan

kuantitatif seringkali juga disebut sebagai metode ilmiah, empirik, behavioristik,

positivistik, fungsionalis, deduktif, makro, klasik, tradisional, reduksionis,
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atomistik, dan masih banyak lagi. Walaupun demikian, metode yang digunakan

dalam ilmu alam tidaklah selalu sinonim dengan statistika inferensial, karena ia

meliputi proses induksi analitik. Dalam induksi analitik, peneliti bergerak dari

suatu data menuju formulasi hipotesis untuk menguji dan memverifikasinya.

Creswell sebagaimana dikutip oleh Alsa5 menjelaskan bahwa penelitian

kuantitatif adalah penelitian yang bekerja dengan angka, datanya berwujud

bilangan (skor atau nilai, peringkat, atau frekuensi), dianalisis dengan

menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian yang

sifatnya spesifik dan untuk melakukan prediksi bahwa suatu variabel tertentu

mempengaruhi variabel yang lain. Oleh karena itu, penelitian kuantitatif secara

tipikal dikaitkan dengan proses induksi enumerative yaitu menarik kesimpulan

berdasar angka dan melakukan abstraksi berdasar generalisasi. Salah satu tujuan

utamanya adalah untuk menemukan seberapa banyak karakteristik yang ada dalam

populasi induk mempunyai karakteristik seperti yang ada dalam sampel.

Salah satu dari kedua aliran yang kemudian mendasari metodologi

penelitian kuantitatif adalah aliran positivistic-naturalistic. Aliran yang dipelopori

oleh August Comte ini menghendaki penerapan metodologi natural sciences ke

dalam ilmu-ilmu sosial. Atau dengan kata lain perspektif, cara pendekatan, dan

metodologi aliran ini dianalogikan dari perspektif, cara pendekatan, dan

metodologi   saintifik   yang   semula terpakai untuk mengkaji objek-objek

anorganik dan organik yang dilazimkan dalam kerja-kerja ilmu-ilmu alam atau

hayati. Pendekatan sistem untuk mengkaji struktur dan fungsi daripada

mendahulukan ihwal kekhasan komponen atau kasus, yang notabene juga bisa

berkekuatan sebagai determinan bebas amat mengedepan dalam aliran ini.  Karena

kajian seperti ini bermula dari alam amatan dan tertuju ke satuan-satuan yang

berbilang banyak, namun yang sesungguhnya cuma berstatus sebagai sampel saja

dari suatu populasi yang pada hakikatnya merefleksikan eksistensi suatu sistem
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makro, maka kajian tentang ‘realita sosial’ dengan pendekatan/aliran ini tanpa

dapat dielakkan akan terbangun sebagai kajian-kajian yang bersifat kuantitatif.

Aliran positivistic-naturalistic mengartikan dan mendefinisikan objek

kajian sosial yang disebut ‘realita sosial’ sebagai realita-realita obyektif  yang

teramati di alam indrawi (nyata dan berada di luar diri kita) dan bersifat tunggal.

Dengan demikian, menurut aliran ini, ‘realita sosial’ itu bukanlah kesadaran atau

pengetahuan warga masyarakat itu sendiri, melainkan manifestasi-manifestasinya

yang kasat mata dan yang oleh sebab itu dapat diamati di alam indrawi yang

obyektif. Aliran ini, pada akhirnya melihat ‘realita sosial’ sebagai determinan

normatif yang mengkonfigurasi segala perilaku dan peristiwa sosial yang terjadi.

C. Teknik-teknik Statistika dan Panduan Pemilihannya

Penelitian diadakan dengan satu tujuan pokok, yakni menjawab pertanyaan-

pertanyaan penelitian untuk mengungkap fenomena sosial atau alami tertentu.

Untuk mencapai tujuan pokok ini, peneliti merumuskan hipotesa, mengumpulkan

data, memroses data, membuat analisa dan interpretasi.6

Terkait dengan analisa data, lebih lanjut dijelaskan bahwa analisis data

merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca

dan diinterpretasikan. Dalam proses ini seringkali digunakan statistik. Salah satu

fungsi pokok statistik adalah menyederhanakan data penelitian yang amat besar

jumlahnya menjadi informasi yang lebih sederhana dan lebih mudah untuk

dipahami.Di samping itu, statistik membandingkan hasil yang diperoleh dengan

hasil yang terjadi secara kebetulan (by chance) sehingga memungkinkan peneliti

untuk menguji apakah hubungan yang diamati memang betul terjadi karena adanya

hubungan sistematis antara variabel-variabel yang diteliti, atau hanya terjadi secara

kebetulan.7

Walaupun metode atau teknik statistika merupakan metode yang lebih

efisien dan efektif, oleh karena teknik-teknik statistika demikian banyak, peneliti
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perlu hati-hati dalam memilih teknik statistika yang akan digunakan. Ketepatan

pemilihan teknik statistika yang akan digunakan untuk menganalisis data, sangatlah

penting karena akan turut menentukan kualitas hasil penelitian. Sevilla, dkk8

mengingatkan di dalam suatu penelitian di mana pendekatan statistika diperlukan

maka persyaratan pertama adalah bahwa alat uji statistika yang akan digunakan

adalah sesuai. Lebih lanjut, Sevilla, dkk9 menjelaskan, pertimbangan utama dalam

memilih alat uji statistika adalah sebagai berikut: (a) Pemilihan statistika

ditentukan oleh pertanyaan-pertanyaan mengenai untuk apa penelitian tersebut

dirancang; (b) Tingkat, distribusi, dan penyebaran data juga memberikan petunjuk

tentang tipe uji statistika yang akan digunakan.

Substantif sama dengan penjelasan Sevilla, dkk di atas, Sugiyono10

menyusun sebuah pedoman umum memilih teknik statistika, di mana pemilihannya

tersebut tergantung pada dua hal, yaitu skala pengukuran (macam/skala data) dan

bentuk hipotesis. Terkait dengan pedoman umum yang dikemukakan Sugiyono11,

Isna dan Warto12 mengembangkannya, menyesuaikan dengan perkembangan teknik

statistika, khususnya teknik analisis prediktif yang belum dijelaskan oleh Sugiyono.

D. Jumlah Skripsi Mahasiswa IAIN Purwokerto Pada Periode Munaqasyah

2010–2012 yang Menggunakan Metode Penelitian Kuantitatif dan Analisis

Statistika

Berdasarkan data perpustakaan IAIN, jumlah skripsi selama periode

munaqasyah 2010–2012 sebanyak 300 buah. Pada tahun 2010 tersusun skripsi

sebanyak 108 buah, tahun 2011 sebanyak 98 buah, dan tahun 2012 sebanyak 94

buah. Rata-rata jumlah skripsi yang tersusun pada periode munaqasyah 2010–2012

adalah 100 buah per tahun.

Jumlah skripsi sebanyak 300 buah di atas,jika dirinci berdasarkan metode

penelitian yang digunakan, tampak pada gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Jumlah Skripsi Mahasiswa IAIN Selama Periode Munaqasyah 2010–

2012 Berdasarkan Tahun Penyusunan dan Metode Penelitian yang

Digunakan

Sumber: Data Sekunder, Diolah

Berdasarkan gambar  di atas, dapat diketahui bahwa selama periode

munaqasyah 2010–2012, dari 300 skripsi mahasiswa IAIN Purwokerto, hanya 30

buah (10 %) skripsi mahasiswa yang menggunakan metode penelitian kuantitatif.

Sementara, yang dimaksud dengan metode penelitian lainnya adalah  Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) yang lebih sering bersifat mixed method. Dengan demikian,

rata-rata penggunaan metode penelitian kuantitatif dalam skripsi mahasiswa IAIN

Purwokerto hanya sebesar 10 skripsi per tahun.

E. Konsistensi Penggunaan Metode Penelitian Kuantitatif dan Ketepatan

Pemilihan Teknik Analisis Statistika Pada Skripsi Mahasiswa IAIN

Purwokerto Periode Munaqasyah 2010–2012

Berdasarkan kajian terhadap 30 skripsi mahasiswa yang menggunakan

metode penelitian kuantitaif, bentuk-bentuk ketidakkonsistenan penggunaan

metode penelitian kuantitatif  adalah sebagai berikut:

Tabel Ketidakkonsistenan Penggunaan Metode Penelitian Kuantitatif pada Skripsi
Mahasiswa IAIN Purwokerto Periode Munaqasyah 2010–2012
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No. Bentuk Ketidakkonsistenan Metodis Jumlah Persentase

1. Ketidakkonsistenan dalam logika dan penerapan

variabel penelitian

2 6.7

2. Tidak ada teori atau proposisi yang mendasari

hipotesis penelitian yang akan diuji

6 20.0

3. Kemungkinan bias data atau informasi karena

ketidaksesuaian indikator variabel penelitian

dengan penetapan responden penelitian

2 6.7

4. Ketidaktepatan penentuan teknik sampling 10 33.3

5. Tidak dilakukan pengujian validitas dan

reliabilitas instrumen penelitian

24 80.0

6. Ketidaktepatan penentuan teknik uji validitas

instrumen penelitian

2 6.7

Sumber: Data Sekunder Diolah

Tabel di atas menggambarkan ada 6 bentuk ketidakkonsistenan penggunaan

metode penelitian kuantitatif, yaitu:

1. Ketidakkonsistenan dalam logika dan penerapan variabel penelitian

Bentuk pertama ini, dimaknai sebagai ketidakkonsistenan penggunaan

metode penelitian kuantitatif pada suatu skripsi, yang ditemukan pada 2 buah

skripsi. Meski jumlahnya sedikit, namun bentuk ketidakkonsistenan ini cukup

substantif sehingga patut untuk diperhatikan agar tidak terulang pada skripsi

mahasiswa periode munaqasyah berikutnya.

Salah satu contoh ketidakkonsistenan dalam logika dan penerapan

variabel penelitian ditemukan pada skripsi yang bermaksud mengkaji perbedaan

prestasi suatu mata pelajaran antara 2 kelompok siswa (siswa yang berasal dari

sekolah “n” dengan siswa yang berasal dari sekolah “m”). Berdasarkan tujuan

penelitiannya, penelitian tersebut menggunakan variabel mandiri (hanya 1
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variabel penelitian), yang kemudian dibandingkan pada 2 kelompok sampel

independen. Sugiyono13 menjelaskan bahwa menguji hipotesis dua sampel

independen adalah menguji kemampuan generalisasi rata-rata 2 sampel yang

tidak berkorelasi. Contoh perbandingan disiplin kerja antara pegawai negeri dan

swasta. Namun demikian, pada skripsi tersebut dijelaskan bahwa variabel

penelitiannya terdiri dari variabel X, yakni alasan masuk sekolah tempat lokasi

penelitian, tanggapan siswa terhadap mata pelajaran yang dikaji, dan tanggapan

siswa terhadap guru pengajar mata pelajaran yang dikaji. Sementara, variabel Y-

nya adalah siswa kelas VII sekolah tempat penelitian itu dilaksanakan (tampak

pada skripsi halaman 15–16).

Ketidakkonsistenan tersebut, semakin tampak pada pembahasan hasil

analisisnya, di mana salah satu hasil analisis tampak sesuai dengan tujuan

penelitian, namun kemudian dikaburkan dengan hasil analisis selanjutnya.Hasil

t-test menyatakan, karena t hitung > t tabel maka ada perbedaan prestasi belajar

pada 2 kelompok sampel penelitian (tampak pada halaman 67). Terhadap

kesimpulan ini, pada satu sisi tampak sesuai dengan tujuan penelitian, namun

pada sisi yang yang lain tampak ketidaksesuaiannya dengan penjelasan variabel-

variabel penelitiannya. Hasil analisis t-test di atas, menjadi tampak kabur,

dengan pembahasan hasil analisis selanjutnya yang menggunakan teknik chi-

square. Dijelaskan pada halaman 67–68 skripsi tersebut, bahwa alasan masuk

sekolah tempat penelitian dilakukan, untuk satu kelompok siswa dari sekolah

“n” nilai x2 sebesar 0.326, sedangkan kelompok siswa dari sekolah “m” nilai x2

sebesar 0.451. Kesimpulan yang diambil pada skripsi tersebut, dari hasil analisis

chi-square ini, bahwa alasan masuk sekolah siswa yang berasal dari sekolah “n”

lebih kecil  dibandingkan siswa yang berasal dari sekolah “m” (0.326 < 0.451).

Hal ini terjadi karena sebagian siswa yang berasal dari sekolah “n”, minat untuk

melanjutkan ke tingkat selanjutnya sangat kecil, berbeda dengan siswa yang

berasal dari sekolah “m”, yang minat melanjutkan sekolahnya memang lebih
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besar. Hasil analisis dengan teknik chi-square selanjutnya, yakni untuk variabel

X lainnya (tanggapan terhadap mata pelajaran yang diteliti dan tanggapan

terhadap guru pengajar mata pelajaran yang diteliti), substantif sama dengan

alasan masuk sekolah tempat penelitian dilakukan, yakni membandingkan nilai

chi-square yang diperoleh kedua kelompok sampel.14

Pada akhirnya, simpulan yang diambil adalah ada perbedaan yang

signifikan dalam prestasi mata pelajaran yang dikaji antara siswa yang berasal

dari sekolah “n” dengan siswa yang berasal dari sekolah“m”. Hal ini terlihat

dari hasil perolehan nilai t. Simpulan kedua, faktor-faktor yang mungkin

mempengaruhi, seperti alasan masuk sekolah, tanggapan terhadap mata

pelajaran yang dikaji, dan tanggapan terhadap guru pengajar mata pelajaran

yang dikaji, tidak signifikan, yang dapat terlihat dari hasil analisis angket

dengan chi-square (lihat halaman 69).

Tahapan analisis dan kesimpulan pada salah satu skripsi mahasiswa

sebagaimana diuraikan di atas, menunjukkan ketidakkonsistenan dalam logika

dan penerapan variabel penelitian.Variabel penelitian yang semula didefinisikan

sebagai variabel mandiri untuk dikaji perbedaannya, kemudian dijelaskan

menjadi 2 buah variabel x dan y, yang dicoba dilihat pengaruhnya dan sebagai

dasar untuk melihat perbedaan. Teknik t-test dan chi-square idak bisa digunakan

untuk menyimpulkan pengaruh dan perbedaan, mengingat fungsi t-test dan chi-

square adalah untuk uji beda, namun digunakan untuk skala pengukuran

variabel yang berbeda.15

2. Tidak ada teori atau proposisi yang mendasari hipotesis penelitian

Bentuk ketidakkonsistenan yang kedua ini, setidaknya tampak pada 6

atau 20% skripsi mahasiswa. Sebagai contoh, pada skripsi yang bertujuan untuk

mengetahui sejauh mana pengaruh pendidikan keluarga terhadap prestasi belajar

di suatu sekolah. Hipotesis penelitiannya (hipotesis kerja) yang dirumuskan
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adalah “adanya pengaruh pendidikan keluarga terhadap prestasi belajar”. Meski

telah dirumuskan hipotesis penelitian, namun bab II tidak dijelaskan teori atau

proposisi yang mendasari perumusan hipotesis penelitian. Pada bagian awal

skripsi tersebut memang dijelaskan penelitian-penelitian yang telah

dilaksanakan, namun tidak dijelaskan bagaimana keterkaitannya dengan

hipotesis penelitian yang dirumuskan.

Terkait dengan bentuk ketidakkonsistenan yang kedua ini, Mantra

menjelaskan penelitian penjelasan (explanation) bertujuan untuk menjelaskan

sesuatu yang sudah terjadi. Pertanyaan yang timbul mengapa hal itu terjadi dan

faktor-faktor apa yang menyebabkannya. Apabila dipergunakan metode survei

untuk mengungkap faktor-faktor penyebabnya, maka perlu dibuat dugaan

(hipotesis) berdasarkan teori yang sudah mapan dan hasil-hasil penelitian yang

sejenis yang telah dilaksanakan.16 Dalam kalimat yang berbeda namun dengan

substansi yang sama, Effendi menjelaskan bahwa hipotesis adalah sarana

penelitian ilmiah yang penting dan tidak bisa ditinggalkan karena ia merupakan

instrumen kerja dari teori. Sebagai hasil deduksi dari teori atau proposisi,

hipotesis lebih spesifik sifatnya, sehingga lebih siap untuk diuji secara empiris.17

3. Kemungkinan bias data atau informasi karena ketidaksesuaian indikator variabel

penelitian dengan penetapan responden penelitian.

Dalam setiap penelitian, tidak terkecuali penelitian yang menggunakan

metode penelitian kuantitatif, kedudukan data atau informasi sangatlah penting.

Nawawi dan Hadari18 menjelaskan, data atau informasi yang dihimpun itu harus

dapat dipergunakan untuk menguji hipotesis penelitian (kalau ada) dan

sekurang-kurangnya mampu menjawab atau memecahkan masalah yang hendak

diungkapkan. Data atau informasi yang tepat tersebut akan diperoleh jika

terdapat kesesuaian antara indikator variabel penelitian dan responden yang

memahami, mengalami, atau terkait serta bisa menyaksikan indikator-indikator

variabel penelitian yang diukur. Apabila responden penelitian yang ditunjuk
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tidak memahami, mengalami, atau terkait serta bisa menyaksikan indikator-

indikator variabel penelitian, dikhawatirkan akan menghasilkan data atau

informasi yang bias.

Kemungkinan sebagaimana diuraikan di atas, setidaknya tampak pada 2

buah skripsi (6.7%) dari 30 skripsi yang diteliti. Contoh bentuk

ketidakkonsistenan yang ketiga ini, tampak pada skripsi yang bermaksud untuk

mengetahui persepsi siswa terhadap salah satu kompetensi yang harus dimiliki

guru pengajar suatu mata pelajaran di sebuah sekolah. Meski secara teoritis

indikator yang digunakan tepat, namun siswa sebagai responden penelitian bisa

kesulitan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Hal tersebut setidaknya

tampak pada indikator beriman dan bertakwa, dengan salah satu sub

indikatornya adalah melaksanakan shalat wajib. Sub indikator ini dijabarkan ke

dalam pernyataan “melaksanakan shalat wajib” dengan alternatif jawaban:

“selalu”, “sering”, “kadang-kadang”, “tidak pernah”. Siswa kemungkinan akan

sulit menjawab pernyataan tersebut, terutama untuk pelaksanaan shalat maghrib,

‘isya, dan subuh. Waktu-waktu shalat tersebut adalah waktu ketika guru dan

siswa telah kembali ke rumah masing-masing. Kondisi yang relatif sama,

kemungkinan besar juga akan terjadi pada indikator berwibawa (dengan sub

indikator dihormati oleh siapa saja), indikator sportif (dengan sub indikator mau

mengakui kekeliruan yang dilakukan), serta indikator menjadi teladan bagi

peserta didik dan masyarakat, (dengan sub indikator berangkat kerja tepat

waktu, membuang sampah pada tempatnya, makan/minum sambil duduk).

4. Ketidaktepatan penentuan teknik sampling.

Bentuk ke-4 dari ketidakkonsistenan penerapan metode penelitian

kuantitatif ini, apabila dikaitkan dengan pokok-pokok fikiran pada metode

penelitian kuantitatif, adalah terkait dengan kemampuan untuk melakukan

generalisasi hasil penelitian; seberapa jauh hasil penelitian dapat
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digeneralisasikan pada populasi. Terkait dengan masalah kemampuan tersebut,

Alsa19 menjelaskan, dalam mengambil sampel diperlukan sampling yang tepat,

sehingga sampel yang diperoleh dapat merepresentasikan keadaan populasinya.

Karena inferensi statistik tentang keterkaitan antara variabel diberlakukan pada

populasi induknya. Selanjutnya, Alsa mengutip pendapat Brannen yang

menyatakan sampel yang representatif atau sampel yang diambil secara random

dituntut karena kebutuhan untuk generalisasi hasilnya. Alsa melanjutkan

penjelasannya, sebaiknya sebelum menggunakan sampling tertentu, peneliti

membatasi secara jelas dan tegas dulu tentang populasinya, yang meliputi siapa,

di mana, karakteristiknya apa, dan jumlahnya berapa (kalau mungkin diketahui).

Dalam bahasa yang berbeda, namun substansinya sama, Idrus20 menjelaskan

bahwa salah satu karakteristik penelitian kuantitatif adalah menggunakan

sampel yang banyak yang memiliki tingkat representasi tinggi terhadap populasi

yang hendak digeneralisasi, serta pemilihan sampel dilakukan dengan asumsi

dipilih secara random.

Terkait dengan karakteristik penelitian kuantitatif di atas, dari 30

skripsi yang dikaji, setidaknya terdapat 10 skripsi atau 33.3% yang tidaktepat

dalam menentukan teknik sampling yang digunakannya. Sebagai contoh, salah

satu skripsi yang menetapkan purposive samplingsebagai teknik samplingnya.

Teknik sampling tersebut tidak berprinsip pada mekanisme random karena

masuk dalam kelompoknonprobability sampling. Sugiyono21 menjelaskan

nonprobability sampling adalah teknik yang tidak memberi

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih

menjadi sampel. Nonprobability sampling meliputi sampling sistematis,

sampling kuota, sampling aksidental, purposive sampling, sampling jenuh, dan

snowball sampling.

5. Tidak dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian
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Bentuk ketidakkonsistenan ke-5 ini ditemukan pada 24 skripsi atau

80% dari 30 skripsi yang dikaji. Terkait dengan permasalahan ini, Ancok22

menjelaskan, salah satu unsur penting dan penentu kualitas sebuah hasil

penelitian adalah kualitas data yang digunakannya. Data penelitian yang proses

pengumpulannya seringkali menuntut biaya, waktu, dan tenaga besar, tidak akan

berguna bilamana alat pengukur yang digunakan untuk mengumpulkan data

penelitian tersebut tidak memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi.

Pendapat Ancok di atas menekankan pentingnya pengujian sebuah

instrumen penelitian, sebelum proses pengumpulan data. Instrumen penelitian

adalah perangkat untuk menggali data primer dari responden sebagai sumber

data terpenting dalam sebuah penelitian survai. Instrumen penelitian ilmu sosial

umumnya berbentuk kuesioner dan pedoman pertanyaan atau interview guide.23

Dengan demikian, setiap peneliti harus mampu membuktikan bahwa instrumen

yang dipersiapkan untuk mengumpulkan data penelitian adalah instrumen yang

valid dan reliabel. Jika instrumen penelitian yang digunakan terbukti valid dan

reliabel, maka data yang diperolehnya pun valid dan reliabel, dan sebaliknya.

Jika instrumen penelitian tidak diuji validitas dan reliabilitasnya, maka tidak ada

jaminan bahwa data yang diperoleh dari instrumen tersebut valid dan reliabel.

6. Ketidaktepatan penentuan teknik uji validitas instrumen penelitian

Untuk menguji validitas alat ukur penelitian, teknik yang paling umum

digunakan dalam penelitian sosial adalah analisis butir. Hadi24 menjelaskan

bahwa teknik analisis butir adalah mengkorelasikan skor setiap item dengan

skor total variabel, dengan menggunakan korelasi product moment. Ancok25

menjelaskan teknik sebagaimana yang dijelaskan oleh Hadi tersebut sebagai

korelasi antar skor dan skor total (Item-Total Correlation). Cara yang paling

banyak dipakai untuk mengetahui validitas suatu alat pengukur ialah dengan

cara mengkorelasikan antara skor yang diperoleh pada masing-masing item
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(pertanyaan atau pernyataan) dengan skor total. Skor total ialah nilai yang

diperoleh dari hasil penjumlahan semua skor item.

Terkait dengan ketentuan teknik uji validitas instrumen penelitian,

terdapat dua buah skripsi atau 6.7% yang keliru dalam menentukan tekniknya.

Kekeliruan tersebut tampak pada salah satu skripsi yang menggunakan korelasi

(r) product moment genap ganjil yang dibandingkan dengan r tabel product

moment. Skripsi ini, tampaknya keliru dengan cara menguji reliabilitas

instrumen karena teknik itulah yang digunakan untuk menguji validitas

instrumen penelitian

Selain 6 (enam) bentuk ketidakkonsistenan penggunaan metode penelitian

kuantitatif sebagaimana diuraikan di atas, juga ditemukan ketidaktepatan pemilihan

teknik dan hasil analisis statistika pada skripsi mahasiswa IAIN Purwokerto

periode munaqasyah 2010–2012. Bentuk-bentuk ketidaktepatan pemilihan teknik

analisis statistika yang dimaksud, adalah sebagaimana tampak pada tabel berikut.

Tabel Ketidaktepatan Pemilihan Teknik dan Hasil Analisis Statistika pada Skripsi
Mahasiswa IAIN Purwokerto Periode Munaqasyah 2010–2012

No. Bentuk Ketidakkonsistenan Metodis Jumlah Persentase

1. Ketidaksesuaian skala pengukuran variabel

dengan teknik statistika yang dipilih

10 33.3

2. Ketidaksesuaian tujuan penelitian atau bentuk

hipotesis penelitian dengan teknik statistika yang

dipilih

6 20.0

3. Ketidaksesuaian sumber data yang ditetapkan

dengan teknik statistika yang dipilih

7 23.3

4. Ketidaktepatan interpretasi hasil analisis statistik 4 13.3

Sumber: Data Sekunder Diolah

Tabel di atas menjelaskan ada 4 bentuk ketidaktepatan pemilihan teknik dan

hasil analisis statistika yang ditemukan pada skripsi mahasiswa. Secara lebih rinci,
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yang dimaksud dengan ketidaktepatan pemilihan teknik dan hasil analisis statistika

tersebut adalah sebagai berikut.

a. Ketidaksesuaian skala pengukuran variabel dengan teknik statistika yang dipilih

Bentuk ketidaktepatan pemilihan teknik dan hasil analisis statistika yang

pertama ini merupakan bentuk ketidaktepatan yang paling banyak dijumpai,

yakni sebanyak 10 skripsi atau 33.3%. Sebagai contoh, skripsi mahasiswa yang

bermaksud untuk mengetahui pengaruh pengalaman belajar di TPA terhadap

prestasi belajar padasebuah mata pelajaran di suatu sekolah. Skripsi tersebut

menetapkan teknik regresi linier dan korelasi product moment. Penetapan teknik

statistika tersebut tidak tepat karena skala pengukuran variabel dari skripsi

tersebut adalah ordinal sehingga tidak bisa menggunakan teknik regresi linier

dan korelasi product moment yang diperuntukan variabel yang berskala interval

rasio.

Berkaitan dengan cara untuk menentukan teknik statistika mana yang akan

digunakan dalam suatu penelitian, Sugiyono menjelaskan bahwa hal tersebut

tergantung pada interaksi dua hal, yaitu macam data atau skala pengukuran

variabel yang akan dianalisis dan bentuk hipotesisnya. Pada tabel pedoman

penggunaan statistika parametris dan non parametris untuk menguji hipotesis,

Sugiyono menjelaskan macam data yang dimaksud adalah nominal, ordinal,

interval, dan rasio. Sementara untuk bentuk hipotesis, dibedakan atas hipotesis

deskriptif, komparatif (yang terdiri atas komparatif dua sampel dan komparatif

lebih dari dua sampel), serta hipotesis asosiastif. Sugiyono juga mencontohkan,

bilamana data nominal, hipotesis asosiatif, teknik statistika yang digunakan

adalah contingency coefisient, atau cramer’s statistik Lamda.26 Berdasarkan

penjelasan Sugiyono tersebut tampak bahwa ketidaktepatan pemilihan teknik

analisis statistika pada 10 skripsi mahasiswa adalah karena ketidaksesuaian
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antara skala pengukuran variabel penelitian ke-10 skripsi tersebut dengan teknik

statistika yang dipilih.

b. Ketidaksesuaian tujuan penelitian atau bentuk hipotesis penelitian dengan teknik

statistika yang dipilih

Bentuk ketidaktepatan pemilihan teknik dan hasil analisis statistika yang

kedua ini ditemukan pada 6 skripsi (20%). Sebagai contoh, skripsi mahasiswa

yang tidak sesuai antara hipotesis penelitian yang digunakan dengan teknik

statistika yang dipilih adalah pada salah satu tujuan penelitian tertulis untuk

mendapatkan informasi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku

keberagamaan siswa. Teknik statistika yang digunakan dalam skripsi tersebut

adalah deskriptif kuantitatif berupa persentase. Pemilihan teknik statistika

tersebut tidaklah tepat karena tujuan penelitian skripsi tersebut merupakan

bentuk hubungan di antara 2  variabel, sementara teknik  deskriptif kuantitatif

berupa persentase adalah teknik statistika untuk mengkaji 1  variabel saja.

Sudijono27 menjelaskan bahwa “distribusi frekuensi” kurang lebih mengandung

pengertian “suatu keadaan yang menggambarkan bagaimana frekuensi dari

gejala atau variabel yang dilambangkan dengan angka itu, telah tersalur, terbagi,

atau terpencar”. Dalam penjelasan selanjutnya, dijelaskan bahwa gambaran

frekuensi suatu variabel bisa dalam bentuk angka absolut atau presentase.

Sementara, Isna dan Warto28 berdasarkan kutipannya atas 3 ahli menyimpulkan

bahwa fungsi distribusi frekuensi adalah menyederhanakan data mentah (raw

data) dengan cara mengelompokkan data ke dalam kelas-kelas yang sama

sehingga mempermudah memperoleh gambaran ataupun kesimpulan atas sifat

data. Dengan demikian, skripsi tersebut semestinya tidak menggunakan teknik

deskriptif kuantitatif berupa persentase, melainkan teknik regresi ordinal.

c. Ketidaksesuaian sumber data dengan teknik statistika yang dipilih.

Teknik-teknik statistika ada yang digunakan untuk analisis 1 variabel

(univariate), 2 variabel (bivariate), dan 3 variabel atau lebih (multivariate).
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Untuk analisis bivariate atau multivariate, pada umumnya sumber data yang

digunakan berasal dari sumber yang sama, kecuali teknik rank spearman yang

dapat berasal dari sumber yang berbeda.29

Pada skripsi mahasiswa IAIN Purwokerto yang dikaji, tampak ada yang

tidak sesuai dengan ketentuan di atas. Sebagai contoh, skripsi mahasiswa yang

bermaksud mengetahui sejauh mana pengaruh variabel X terhadap variabel Y

pada suatu sekolah (nama variabel dan lokasi penelitian sengaja disamarkan).

Data variabel X diperoleh melalui angket yang diberikan kepada orang tua

siswa. Data variabel Y diperoleh dari dokumen siswa di sekolah yang menjadi

lokasi penelitian. Untuk menguji hubungan di antara kedua variabel penelitian

tersebut digunakan teknik korelasi product moment.

Pemilihan teknik  korelasi product moment pada skripsi mahasiswa di atas

tidaklah tepat. Selain skala pengukuran variabelnya yang tidak sesuai,  teknik

korelasi product moment digunakan untuk penelitian yang sumber data dari 2

variabel atau lebih adalah sama.30 Bentuk kesalahan yang sama dengan contoh

skripsi yang tengah dibahas ini, juga dijumpai pada beberapa skripsi mahasiswa

lainnya. Hal inilah yang perlu diperhatikan segenap civitas akademika IAIN

Purwokerto agar kesalahan serupa tidak ditemukan kembali pada skripsi yang

akan datang.

d. Ketidaktepatan interpretasi hasil analisis statistik

Bentuk ketidaktepatan pemilihan teknik dan hasil analisis statistika yang

keempat, meski hanya ditemukan sebanyak 13.3%, tampak cukup mengganggu

karena merupakan satu bentuk kesalahan yang cukup fatal. Sebagai contoh, pada

skripsi yang bermaksud mengetahui ada tidaknya hubungan antara  variabel X

dengan variabel Y (yang merupakan variabel-variabel yang dikaji dalam skripsi

tersebut). Dalam interpretasi yang dibuat sebagaimana tampak jelas pada

halaman 72, ditulisakan bahwa dalam statistik dikatakan: H0 jika nilai r = 0, dan
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dikatakan Ha jika nilai r ≠ 0. Dari hasil penghitungan di atas, diketahui bahwa

hasil penjumlahannya adalah r = 0.13. Hal ini berarti r ≠ 0 dan dapat dikatakan

bahwa adanya korelasi antara varial X dengan variabel Y (nama variabel sengaja

disamarkan), meskipun hubungannya sangat rendah, … dan seterusnya.

Interpretasi yang tidak tepat juga ditemukan pada skripsi yang menggunakan

teknik chi-square sebagai teknik analisis datanya.

Interpretasi atas hasil statistik sebagaimana diuraikan di atas tidaklah

tepat. Seharusnya, kesimpulan ada atau tidak adanya hubungan antara variabel

X dengan variabel Y diperoleh dari: (1) membandingkan r hitung dengan r tabel

pada n dan  1% atau 5%; di mana jika r hitung > r tabel maka H0 ditolak, dan

jika r hitung ≤ r tabel maka H0 diterima; atau (2) membandingkan t hitung

dengan t tabel pada n - 2 dan  1% atau 5%; di mana jika t hitung > t tabel maka

H0 ditolak, dan jika t hitung ≤ t tabel maka H0 diterima.31

F. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana diuraikan di atas, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Selama periode munaqasyah 2010 – 2012, dari 300 skripsi mahasiswa IAIN

Purwokerto hanya 30 buah (10%) skripsi mahasiswa yang menggunakan

metode penelitian kuantitatif. Dengan demikian, rata-rata penggunaan metode

penelitian kuantitatif dalam skripsi mahasiswa IAIN Purwokerto hanya sebesar

10 skripsi per tahun.

2. Ditemukan 6 bentuk ketidakkonsistenan penggunaan metode penelitian

kuantitatif pada skripsi mahasiswa IAIN Purwokerto periode munaqasyah

2010–2012, yaitu (a) ketidakkonsistenan dalam logika dan penerapan variabel

penelitian; (b) tidak ada teori atau proposisi yang mendasari hipotesis

penelitian yang akan diuji; (c) kemungkinan bias data atau informasi karena

ketidaksesuaian indikator variabel penelitian dengan penetapan responden
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penelitian; (d) ketidaktepatan penentuan teknik sampling; (e) tidak dilakukan

pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian; dan (f) ketidaktepatan

penentuan teknik uji validitas instrumen penelitian.

Ditemukan pula ketidaktepatan pemilihan teknik dan hasil analisis statistika

pada skripsi mahasiswa IAIN Purwokerto periode munaqasyah 2010 – 2012,

yaitu: (a) ketidaksesuaian skala pengukuran variabel dengan teknik statistika

yang dipilih; (b) ketidaksesuaian tujuan penelitian atau bentuk hipotesis

penelitian dengan teknik statistika yang dipilih; (c) ketidaksesuaian sumber

data yang ditetapkan dengan teknik statistika yang dipilih; (d) ketidaktepatan

interpretasi hasil analisis statistik.
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